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ABSTRAK
Narti Mariati : 2019/19043046 : Pengaruh Kepemilikan Institusional,
Financial Distress, dan Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2022).

Konservatisme akuntansi adalah sikap dalam menghadapi ketidakpastian
dalam pengambilan tindakan atas kemungkinan hasil atau resiko yang terburuk
dari ketidakpastian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepemilikan institusional, financial distress dan intensitas modal terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang teraftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan 295 sampel dan 5 tahun periode pengamatan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi dan variabel Intensitas modal
juga menunjukkan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Sedangkan untuk variabel financial distress berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini berkontribusi untuk menambah
wawasan serta pengetahuan mengenai pengaruh kepemilikan institusional,
financial distress, dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi.

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional; Financial Distress; Intensitas Modal;
Konservatisme Akuntansi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan ringkasan kinerja perusahaan dalam satu
periode yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan baik pihak internal
maupun pihak eksternal untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Laporan
keuangan berkualitas yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan
adalah laporan keuangan yang memenuhi karakteristik kualitatif menurut
International Accounting Standards Board (IASB) yang meliputi relevansi,
penyajian jujur, dapat dibandingkan, ketepatan waktu, dapat diverifikasi dan dapat
dipahami. Informasi keuangan yang berkualitas diperlukan untuk menjadi salah
satu aspek penting yang mengarahkan calon investor untuk membuat keputusan
yang lebih baik dan memberikan kontribusi yang tepat dalam mengalokasikan
sumber daya keuangan mereka (Salehi & Sehat, 2019).

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menjelaskan perusahaan diberikan
kebebasan sepenuhnya dalam menentukan metode apa yang akan digunakan
dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan. Fleksibilitas yang ditetapkan
oleh SAK mengakibatkan perusahaan bisa memilih metode apa yang sesuai
dengan kondisi keuangan perusahaan. Kebebasan ini dapat digunakan oleh
manajer dalam menghasilkan laba yang berkualitas tinggi yang mencerminkan
keadaan sebenarnya perusahaan atau dilain sisi dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi motivasi mereka sendiri sehingga dapat menurunkan nilai perusahaan

yang sering disebut dengan oportunis manajer. Salah satu prinsip dalam



menyajikan kondisi keuangan perusahaan adalah konservatisme akuntansi.
Konservatisme akuntansi adalah salah satu sifat pelaporan keuangan yang paling
penting (Zhong & Li, 2017).

Glosarium Pernyataan Konsep Nomor 2 FASB (Financial Accounting
Standard Board) mendefinisikan konservatisme sebagai reaksi kehati-hatian
(prudence action) dalam menghadapi ketidakpastian yang melekat di perusahaan
untuk memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan bisnis telah
dipertimbangkan secara memadai. Menurut Soewardjono (2018) mendefinisikan
konservatisme adalah sikap dalam menghadapi ketidakpastian dalam pengambilan
tindakan atau keputusan atas kemungkinan hasil atau resiko yang terburuk dari
ketidakpastian tersebut.

Konservatisme akuntansi memiliki peranan penting dalam meminimalisir
terjadinya konflik keagenan. Pada perusahaan seringkali terdapat konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen hal itu dikarenakan adanya perbedaan
kepentingan yang terjadi seperti agen yang lebih mengutamakan kepentingan diri
sendiri dan tidak sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati dengan
prinsipal. Alasannya, agen memiliki lebih banyak informasi tentang perusahaan
dibandingkan prinsipal, sehingga dapat memberikan peluang bagi agen untuk
melakukan kecurangan. Hubungan yang baik antara agen dan prinsipal akan
menentukan apakah perusahaan menggunakan estimasi atau metode yang
memberikan laba besar atau kecil. Jika agen memiliki kepentingan yang sama
dengan prinsipal, perusahaan cenderung menyajikan laporan keuangannya secara

konservatif. Sebaliknya, jika kepentingan agen berbeda dengan prinsipal,



perusahaan cenderung menyajikan laporan keuangannya secara optimis (Fadhilla
& Rahayuningsih, 2022).

Penggunaan prinsip konservatisme akuntansi masih terdapat pro dan
kontra. Penggunaan prinsip konservatisme yang berlebihan dikhawatirkan laba
yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Ketepatan waktu
pengakuan berita baik yang lebih rendah dapat menyebabkan kesimpulan yang
salah mengenai prospek perusahaan dari sisi investor (Khalilov & Osma, 2020).
Akan tetapi, disisi lain penggunaan prinsip konservatisme dapat berguna
mengantisipasi ketidakpastian dalam perusahaan. Aktivitas perusahaan berjalan
beriringan dengan resiko ketidakpastian. Konservatisme akuntansi mengantisipasi
ketidakpastian sehingga ketidakpastian tersebut dapat dipertimbangkan.

Terlepas dari pro kontra terkait dengan penggunaan konservatisme, prinsip
akuntansi konservatif masih digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.
Prinsip ini masih digunakan karena adanya kecenderungan untuk melebih-
lebihkan laba dalam pelaporan informasi keuangan dapat dikurangi dengan
menerapkan pesimisme untuk mengimbangi optimisme manajer yang berlebihan.
Selain itu laba yang disajikan secara berlebihan lebih berbahaya daripada laba
yang disajikan rendah karena risiko litigasi yang akan timbul apabila laba tidak
sesuai dengan yang sebenarnya (Afriani et al., 2021).

Fenomena yang berkaitan mengenai kurangnya penerapan konservatisme
akuntansi yaitu masih terdapatnya perusahaan yang melakukan revisi atas laporan
keuangan mereka, salah satunya terjadi pada PT. Itama Ranoyara Tbk yang

melakukan revisi laporan keuangan secara signifikan periode Juni dan September



2020. Revisi atas laporan keuangan ini terlihat pada laba bersih dari Rp. 9,69

miliar yang berubah menjadi Rp. 3,7 miliar, perubahan ini tertuang pada pos

pendapatan lain-lain (www.cnbcindonesia.com). Hal ini menandakan masih
kurangnya penerapan konservatisme akuntansi sesuai yang disampaikan oleh
Basu (1997) bahwasanya diperlukannya verifikasi yang lebih tinggi terhadap good
news daripada badnews. Terdapatnya revisi laporan keuangan ini menunjukkan
kurangnya verifikasi perusahaan terhadap informasi atau good news yang diterima
oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan kurangnya kehati-hatian manajemen dalam
menyajikan laporan keuangan yang menghasilkan pemikiran untuk mendukung
penerapan prinsip konservatisme dalam kegiatan penyusunan laporan keuangan,
karena pihak yang berkepentingan ingin menetralkan sikap optimis manajer
perusahaan dalam menghasilkan kinerja keuangan yang berkualitas (Sugiarto dan
Fachrurrozie,2018).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham
yang dimiliki oleh institusi lain. Salah satu alat yang dapat digunakan dalam
mengurangi konflik keagenan adalah kepemilikan institusional. Keberadaan pihak
institusional dapat memberikan peran pengawasan dengan terus memantau dan
memberikan masukan agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas (Rustiarini et al., 2021). El-Haq et al., (2019) mengatakan tingkat
kepemilikan institusional yang besar diharapkan dapat meningkatkan fungsi
pengawasan terhadap kinerja manajemen sehingga dapat mengurangi sikap

oportunistik manajemen dengan demikian akan mendorong manajemen untuk



lebih menerapkan prinsip konservatif dalam laporan keuangan. Dengan
dikendalikan pihak manajemen oleh kepemilikan institusional dengan cara
monitoring atau memanfaatkan fungsi pengawasan dengan baik akan berdampak
dalam meminimalisir atau mengurangi tindakan manajemen dalam melakukan
manipulasi laba.

El-Haq et al., (2019) menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. hal yang sama juga dinyatakan oleh
penelitian yang dilakukan Alkurdi et al., (2017) pada Jordanian Listed Company
menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi yang artinya semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional, tingkat
pengawasan akan semakin kuat sehingga tindakan oportunis manajemen dapat
diminimalisir. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hajawiyah
et.al (2020) yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi. Solikin et.al., (2021) menyatakan kepemilikan
institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Salehi & Sehat (2019) pada Tehran Stock Exchange yang menyatakan
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi.

Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan dan terancam bangkrut. Tingginya tingkat financial distress
atau tingkat kesulitan keuangan merupakan gejala awal kebangkrutan yang

disebabkan penurunan kondisi keuangan perusahaan.perusahaan yang mengalami



financial distress atau mengalami kesulitan keuangan sehingga kesulitan dalam
memenuhi kewajiban perusahaan. Sehingga perusahaan dalam kondisi kesulitan
atau diambang kebangkrutan, cenderung akan berhati-hati dalam melaporkan
informasi keuangan sehingga mendorong manajer untuk lebih konservatif.

Sugiarto and Fachrurrozie (2018) menyatakan financial distress
berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan
yang sedang mengalami masa sulit dalam kondisi keuangan perusahaan cenderung
akan mengambil tindakan dengan hati-hati atau akan meningkatkan prinsip
konservatif. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Haryadi et al., 2020) yang menyatakan bahwa financial distress tidak
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini berarti, pada
saat perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan, perusahaan membutuhkan
dana yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga manajemen
akan memberikan sinyal yang baik terhadap pihak eksternal, sehingga prinsip
konservatisme tidak akan diterapkan pada saat perusahaan sedang mengalami
financial distress (Haryadi et.al, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Affan Abdurrahman & Ermawati (2018) yang menyatakan
financial distress tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap konservatisme
akuntansi.

Faktor selanjutnya yang diduga dapat berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi adalah intensitas modal. Intensitas modal adalah seberapa besar aset
yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Intensitas modal mencerminkan

besarnya modal perusahaan dalam bentuk aset. Intensitas modal merupakan salah



satu indikator dari political cost hypothesis. Semakin banyak aset yang digunakan
perusahaan untuk menjual produk, semakin dapat dipastikan pertumbuhan
perusahaan yang semakin signifikan. Karena penekanan pemerintah pada
perusahaan besar, perusahaan akan melaporkan kondisi keuangan mereka secara
konservatif untuk menghindari biaya politik yang tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hotimah & Retnani (2018)
intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Achyani et al., (2021) menyatakan
intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Sinambela & Almilia, 2018) menyatakan capital intensity
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Fadhilla & Rahayuningsih, (2022) intensitas modal tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh Solikin et.al
(2021). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini menggunakan variabel intensitas modal. Selanjutnya pengukuran financial
distress yang digunakan juga berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya
menggunakan model Altman dalam mengukur financial distress. Penelitian ini
menggunakan model Grover dalam mengukur tingkat financial distress. Model
Grover adalah pendesainan ulang dan penilaian ulang dari model Altman.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetianingtias & Kusumowati
(2019) dan penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat & Wijayanti (2019) model

Grover adalah model yang paling akurat dalam memprediksi financial distress.



Perbedaan selanjutnya adalah tahun pengamatan yang digunakan pada penelitian
ini adalah tahun 2018-2022.

Masih terdapatnya fenomena yang terjadi yang mengindikasikan
rendahnya penerapan prinsip konservatisme akuntansi dan masih terdapatnya
ketidakkonsistenan hasil yang diperoleh pada penelitian sebelumnya sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “Pengaruh
Kepemilikan Institusional, Financial distress dan intensitas modal terhadap
Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur tahun
2018-2022)”. Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur karena perusahaan
manufaktur adalah perusahaan yang mendominasi di Bursa Efek Indonesia yang
terdiri dari berbagai macam sub sektor industri. Selain itu, perusahaan manufaktur
memiliki aktivitas perusahaan yang lebih kompleks sehingga kebutuhan untuk

penerapan prinsip konservatisme lebih besar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022?

2. Apakah  financial distress berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2018-2022?



3. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui secara empiris apakah kepemilikan institusional
berpengaruh  terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

2. Untuk mengetahui secara empiris apakah financial distress berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

3. Untuk mengetahui secara empiris apakah intensitas modal berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penulisan yang penulis sampaikan diatas, maka
penulisan ini dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Bagi penulis.
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh kepemilikan institusional, financial distress, dan
intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi.

2. Bagi Akademisi.
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Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dan
dapat dijadikan acuan atau bahan referensi dalam melakukan penulisan
kembeali terkait pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

. Bagi perusahaan/objek penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman oleh perusahaan untuk
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas sehingga dapat
dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan.

. Bagi stakeholders.

Hasil penelitian bisa dijadikan sumber acuan bagi stakeholders sehingga

dapat menentukan keputusan investasi yang tepat.



